ABSTRAK
Skripsi ini berjudul “Pemahaman Mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang Terhadap Hadis Merapatkan Shaf Dalam Shalat di Masjid Darul Muttaqin dan Pengamalannya Pada Masa Pandemi Covid-19”. Ketika terjadi pandemi Covid-19 pemerintah melarang berbagai kegiatan keagamaan untuk dilaksanakan, termasuk untuk menjaga jarak dalam melakukan aktivitas, melarang kerumunan dan yang terimbas dalam aturan mereka ini adalah praktek shalat berjamaah yang umumnya dilaksanakan dengan shaf yang rapat dan sekarang harus direnggangkan atau berjaga jarak. Merapatkan shaf dalam shalat berjamaah merupakan anjuran dari Nabi dan menjadi tanda kesempurnaan shalat. Kemudian dengan adanya aturan pemerintah yang melarang terjadinya kerumunan dan jarak yang dekat seperti saat shalat berjamaah dengan tidak merapatkan shaf. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap hadis merapatkan shaf dalam shalat berjamaah di masjid Darul Muttaqin dan untuk mengetahui apakah mereka lebih memilih mengamalkan sunah Nabi atau mengikuti aturan pemerintah. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Jenis data kualitatif. Sumber data primer yaitu mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang sebanyak 40 mahasiswa. Sumber data sekunder yaitu berupa literatur-literatur kepustakaan seperti dari sumber bacaan yaitu jurnal, surat kabar, buku-buku maupun internet. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara teknik analisis data menggunakan deskripsi analisis.
Hasil penelitian adalah sebagian mahasiswa jamaah masjid Darul Muttaqin sudah  sebagian sudah mengetahui dan memiliki pemahaman yang baik terhadap hadis merapatkan shaf dalam shalat, karena menurut mereka merapatkan shaf shalat berjamaah menjadi keutamaan kesempurnaanya shalat, sehingga harus dilakukan. Jarak kerapatan itu dilakukan dengan menjadikan bahu atau kaki saling bersentuhan. Dan untuk pengamalannya dari hadis merapatkan shaf dalam shalat pada masa pandemi Covid-19 tersebut, bahwa sebagian juga dari mereka mengamalkan atau menjalankan hadis merapatkan shaf shalat, walaupun masa pandemi Covid-19 dan hukumnya menurut mereka adalah sunah, bagi mereka tidak menjadi penghalang untuk merapatkan shaf shalat tersebut. Alasan mereka merapatkan shaf, karena secara fisik mereka mengatakan aman dan bersih ketika mengambil air wudhu seperti dengan mencuci tangan, berkumur-kumur, membasuh hidung(imtimsak), mencuci muka sampai membasuh kaki dan sebagian dari mereka beranggapan bahwa melaksanakan shalat itu hanya sebentar tidak membutuhkan waktu yang lama. Tertularnya virus corona itu melalui bersin bukan bersentuhan dan mahasiswa ketika shalat sebagian ada yang memakai masker. Jadi pengamalan mereka tersebut tetap terlaksana walaupun pada masa Pandemi Covid-19. 
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